BAB 4
KESIMPULAN

Setelah dilaksanakannya kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Puskesmas

Klampis Ngasem, Jalan Arief Rahman Hakim No. 99B, Klampis Ngasem, Sukolilo,

Surabaya pada tanggal 21 November 2022 - 17 Desember 2022, maka dapat disimpulkan

hal-hal sebagai berikut.

1.

Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Puskesmas Klampis Ngasem telah
meningkatkan pemahaman calon Apoteker tentang peran, fungsi, posisi dan
tanggung jawab Apoteker dalam melakukan praktek pelayanan kefarmasian di
puskesmas meliputi perencanaan, permintaan, penerimaan, penyimpanan,
pengelolaan, pemusnahan obat dan pelayanan kefarmasian baik non resep
maupun resep serta pelayanan informasi obat.

Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Puskesmas Klampis Ngasem elah
memberikan bekal bagi calon Apoteker sehingga memiliki wawasan,
pengetahuan, keterampilan serta pengalaman praktis dalam melakukan praktek
pekerjaan kefarmasian di puskesmas.

Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Puskesmas Klampis Ngasem telah
memberi kesempatan kepada calon Apoteker untuk melihat dan mempelajari
strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam pengembangan
praktek farmasi komunitas di puskesmas.

Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Puskesmas Klampis Ngasem telah
mempersiapkan calon Apoteker sebagai tenaga yang profesional dalam
memasuki dunia kerja.

Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Puskesmas Klampis Ngasem telah
memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan kefarmasian yang

ditemukan di puskesmas dan bagaimana mengatasi permasalahan tersebut.
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